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ABSTRAK 

 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan sosialisasi pelatihan-pelatihan marketplace 

dengan web edukasi marketplace kepada para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Desa Bunut Seberang dilaksanakan untuk mendukung upaya pemerintah dalam 

mendorong akselerasi adopsi teknologi digital bagi UMKM agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan perilaku konsumen di era digital saat ini.Tujuan dari kegiatan ini untuk 

meningkatkan tingkat pengetahuan dan keterampilan para pelaku UMKM untuk dapat 

penjualan/pemasaran produknya menggunakan platform marketplace yang ada saat ini. Pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara online menggunakan aplikasi 

zoom dengan metode pelaksanaan terdiri atas 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan sosialisasi pemaparan pelatihan marketplace menggunakan website Edukasi 

Marketplace kepada 20 peserta UMKM di Desa Bunut Seberang. Hasil yang diharapkan 

melalui sosialisasi ini tercapainya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para pelaku 

UMKM melalui pelatihan-pelatihan terkait marketplace pada web edukasi marketplace. 

menentukan strategi marketing dan menampilkan produk yang menarik minat konsumen di 

marketplace. 

 

Kata kunci: UMKM, Marketplace, website education marketplace 

 

ABSTRACT 

 
Community Service Activities is conducted by socializing marketplace training with 

marketplace educational web to Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in West Bunut 

Seberang. This activity aims to support the government's efforts to encourage accelerated 

adoption of digital technology for MSMEs in order to be able to adapt toward change of 

Indonesian consumer behavior. Furthermore, this activity aims to increase the level of 

knowledge and skills of MSME actors for being able to do marketing activities using the 

current marketplace platform. This community service activity is carried out online using the 

Zoom application with an implementation method consisting of three stages, namely planning, 

implementation, and evaluation. Moreover, the activity is conducted by implementation of 

marketplace training using the Marketplace Education site for 20 MSME participants in the 

West Bunut Seberang. Through this socialization, the increase of knowledge and skills of 

MSME actors regarding web education marketplace training is expected.  
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I. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang 

terdampak secara negatif selama masa pandemi di awal tahun 2020. Namun hal ini juga 

berdampak positif dengan meningkatnya keterlibatan UMKM dalam memanfaatkan 

teknologi digital  dalam merambah pasar  digital. Berdasarkan data  dari website  

Kementerian  Koordinator  Bidang  Perekonomian  Republik Indonesia pada tahun 

2020, dukungan untuk UMKM mencapai 112,26 trilyun yang diberikan oleh 

kementerian. Menurut  Menko  Airlangga  “UMKM  adalah  salah  satu  indikator  yang 

sangat  penting  dalam  mempertahankan  momentum  pemulihan  ekonomi nasional 

melalui kontribusinya terhadap sektor esensial. 

Pertumbuhan UMKM memicu  peningkatan  kesejahteraan  masyarakat  melalui  

ketersediaan kesempatan  kerja yang  tinggi serta  pendistribusian  pendapatan 

masyarakat guna pemerataan ekonomi. Selain itu Pemerintah telah berupaya mendorong 

akselerasi adopsi teknologi digital bagi UMKM agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan perilaku konsumen melalui dua pendekatan utama yaitu penguatan ekosistem  

UMKM/IKM,  seperti  kemudahan  dalam  proses  perizinan,  insentif fiskal, dan 

pembiayaan serta memberikan penguatan ekosistem e-Commerce. Penelitian 

sebelumnya  terkait pemanfaatan  e-marketplace tumbuh  signifikan baik dari  sisi 

pembelian maupun  sisi penjualan dilakukan  pengkajian  faktor-faktor  yang  

dipertimbangkan  oleh  calon  UMKM  untuk  memanfaatkan  e-marketplace  dengan  

hasil  penelitian  ditemukan  kepercayaan  menjadi  faktor yang paling tidak penting 

sekaligus faktor kinerja yang paling buruk pada saat yang  bersamaan  dan  faktor  teknis  

menjadi  faktor  terpenting  dan  faktor lingkungan  tercatat  sebagai  faktor  kinerja  

terbaik  (Hatammimi  &  Purnama, 2022). Namun,  menurut Hatammimi  &  Purnama  

(2022)  penelitian  pengenai pentingnya e-marketplace dari sudut pandang persepsi 

penyedia produk dan jasa  layanan di  Indonesia masih  sedikit  dan masih  jarang 

dilakukan. Perlu diungkap lebih jauh mengenai tingkat pemahaman yang dimiliki oleh 

penyedia produk dan jasa layanan tentang manfaat e-marketplace. Lebih lanjut, data 

survei menunjukkan bahwa para penyedia barang dan jasa yang menjual produk di pasar 

akan mampu menghasilkan ROI 38% lebih banyak daripada mereka yang hanya 

menggunakan situs web sendiri (Duch-brown, 2017).  Selain  itu,  jika  mereka  mampu  

memasarkan  dan  menjual produknya di dua pasar yang berbeda akan meningkatkan 

pendapatan sebesar 120% (Duch-brown, 2017).  

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui pemaparan atau 

sosialisasi tentang proses para pelaku UMKM dalam mendapatkan pelatihan-pelatihan 

yang terkait dengan marketplace melalui website education marketplace. Metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Participatory Action 

Research (PAR), dimana PAR merupakan metode menyadarkan masyarakat mengenai 

potensi dan masalah yang ada serta memotivasi partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

perubahan yang akan dilaksanakan (Hadi Suriono dan Nisfu Fhitri). 

PAR dilaksanakan pada proses integrasi sudut pandang pemecahan masalah yang 

berbeda pada masalah yang sama dengan mengeksplorasi hubungan antara lingkungan 

dan kebijakan regenerasi yang berhubungan dengan kualitas sosial dan pemberdayaan 
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komunitas masyarakat melalui pengalaman interaktif sehingga diharapkan melalui 

kegiatan ini masyarakat atau komunitas dapat membangun kepercayaan diri dan 

meningkatkan kesadaran sosial akan nilai-nilai mereka untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan pribadi mereka. Kegiatan pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat ini dengan pemberdayaan komunitas UMKM di Desa Bunut Seberang 

terkait pelatihan marketplace melalui web education marketplace dilaksanakan melalui 

beberapa tahap yaitu tahapan identifikasi masalah melalui wawancara kepada beberapa 

pelaku UMKM yang dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan program serta tahapan 

terakhir yaitu evaluasi yang dilaksanakan setelah proses pelatihan sebagai bentuk 

keberlanjutan program kegiatan ini.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pembahasan kegiatan abdimas ini disajikan dalam bentuk secara kuantitatif. 

dan ditampilkan dalam berupa grafik atau tabel yang disertai dengan beberapa foto 

kegiatan pelaksanaan sosialisasi secara online dengan menggunakan aplikasi zoom yang 

dilaksanakan pada bulan Desember 2023 dengan jumlah peserta 20 pelaku UMKM di 

Desa Bunut Seberang. Kegiatan abdimas ini menggunakan 3 tahapan proses yaitu 

perencnaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan sosialisasi pemaparan pelatihan 

marketplace menggunakan website Edukasi Marketplace. 
 

1. Identifikasi Masalah  

Hasil dari pelaksanaan interview kepada para pelaku UMKM yang merupakan 

tahapan identifikasi masalah menghasilkan beberapa data yang dapat dilihat berikut ini. 

Tahap 1 = Menetapkan tujuan sosialisasi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pelaku UMKM untuk 

dapat penjualan/pemasaran produknya menggunakan platform marketplace 

yang ada saat ini 

Tahap 2 = Merumuskan keadaan saat ini. Saat ini para pelaku UMKM belum 

sepenuhnya sadar akan manfaat platform marketplace 

Tahap 3 = Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan yang mungkin terjadi. 

Hambatan-hambatan yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan kegiatan ini 

adalah kesibukan para 

2. Pelaksanaan  

Kegiatan abdimas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan sosialisasi 

kepada para pelaku UMKM mengenai pentingnya pelatihanpelatihan yang terkait 

dengan peningkatan keterampilan pemanfaatan platform marketplace melalui website 

edukasi marketplace. Peserta yang bergabung pada kegiatan abdimas ini diawali dengan 

pendaftaran peserta melalui penyebaran undangan kepada para peserta. Pada tahap 

pelaksanaan ini dimulai dengan dengan pemberian undangan kepada peserta serta 

penyiapan materi untuk sosialisasi pelatihan marketplace melalui website edukasi 

marketplace. 

Setelah pelaksanaan pemaparan materi dan pelatihan penggunaan marketplace 

melalui web edukasi marketplace yang disertai dengan diskusi dengan para pelaku 

UMKM, maka dapat diketahui perubahan yang terjadi setelah para pelaku UMKM 

mengikuti kegiatan ini dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 1 : Menunjukan pemahaman para pelaku UMKM terhadap platform marketplace 

Aspek Sebelum Sesudah 

Kesadaran Pelaku UMK 

menggunakan platform 

marketplace 

Penggunaa platform 

marketplace yang masih 

rendah 

Pelaku UMKM sudah 

mengetahui pentingnya 

menggunakan platform 

marketplace 

Kemampua  membuat 

promosi produk yang 

menarik minat konsumen 

Kurangnya pengetahuan 

dalam membuat promosi 

produk yang menarik 

Pelaku UMKM mengetahui 

cara membuat produk yang 

dapat menarik konsumen 

Kemampuan menentukan 

strategi di marketplace 

Kemampuan menentukan 

strategi marketing yang 

masih rendah 

Peningkatan kemampuan 

pelaku UMKM dalam 

menentukan strategi 

pemasaran di marketplace 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemahaman para pelaku UMKM terhadap platform 

marketplace. setelah mengikuti pelatihan semakin meningkat. Shetty et al. (2020) 

mendefinisikan Marketplace sebagai ruang online terbuka yang memungkinkan 

pelanggan dapat mencari berbagai produk di satu lokasi. Pasar ini menawarkan variasi, 

perbandingan harga, dan pengalaman berbelanja yang lebih mudah. Dimulai dari 

tanggapan layanan pelanggan yang lebih cepat hingga pengiriman yang dapat 

disesuaikan, pasar ini mampu memberikan manfaat bagi para pengguna dan bisnis.  

 
Gambar 1 : sosialisasi pelatihan marketplace kepada para pelaku UMKM 
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Gambar 2 :: Dokumentasi bersama pelaku UMKM 

3. Evaluasi  

Setelah pelaksanaan pemaparan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan secara online dengan tema sosialisasi pelatihan marketplace kepada para 

pelaku UMKM dengan website edukasi marketplace ini, maka tim berharap para peserta 

diminta untuk mengisi kuesioner yang bertujuan untuk mengetahui minat para pelaku 

UMKM dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam menggunakan 

marketplace untuk memasarkan produk mereka khususnya dalam mempersiapkan para 

pelaku UMKM agar dapat beradaptasi dengan teknologi digital serta dapat memenuhi 

tuntutan atau perubahan perilaku konsumen saat ini. Survey kuesioner terdiri dari 5 

pertanyaan dengan jumlah 20 responden, pertanyaan pertama terkait apakah para pelaku 

UMKM merasa fitur-fitur pada marketplace mudah digunakan. Dari pertanyaan tersebut 

hasilnya dijelaskan pada gambar 5. berikut yang menyatakan 30% sangat mudah untuk 

menggunakannya, 20% mudah dalam menggunakannya dan 50% cukup mudah 

menggunakannya. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialiasi yang 

dilakukan secara online tentang pelatihan-pelatihan marketplace kepada para pelaku 

UMKM di Desa Bunut Seberang dengan web edukasi marketplace melalui aplikasi 

zoom ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Tercapai diskusi yang interaktif yang 

dapat dilihat dengan respon antusias dari peserta yang terdiri atas 20 para pelaku 

UMKM di Desa Bunut Seberang. Berdasarkan hasil survei dapat diketahui 80% peserta 

sangat perlu dan 20% perlu untuk mengikuti pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan mereka terkait dengan marketplace. 
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